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Bantul Kirim 8 Kontainer Kerajinan Tangan

Pandemi Covid-19, Ekspor Meningkat

BANTUL (KR) - Delapan kontainer berisi ke-
rajinan tangan diekspor ke mancanegara dari
PT Out Of Asia (OOA) di Dusun Kayuhan
Blabak, Triwidadi Pajangan, Bantul, Sabtu
(17/10). Pelepasan dilakukan oleh Dirjen Pe-
ngembangan Ekspor Nasional Kementerian
Perdagangan Dr Ir Kasan MM.

Sebelum pelepasan, Kasan menyampaikan apresiasi
kepada PT OOA yang dalam masa pandemi Covid-19 me-
lakukan ekspor dua kali lebih banyak dibanding sebelum-
nya. Diharapkan ini bisa menginspirasi daerah lain kare-
na saat ini yang mengemuka kalau bukan keluhan adalah
ancaman resesi. "Tapi di lapangan jauh berbeda dengan
yang dibicarakan. PT OOA telah membantu memperta-
hankan ekonomi, minimal selama pandemi. Tidak banyak
daerah yang tetap eksis selama Covid-19,” kata Kasan.

Direktur Utama PT OOA, Handaka Santosa menye-
butkan, delapan kontainer itu masing-masing 40 feets
merupakan upaya PT OOA untuk menggenjot ekspor. Kali
ini merupakan bagian dari 59 kontainer yang akan dieks-
por selama bulan Oktober senilai 1,2 juta dolar AS ke lima
benua, terbanyak Eropa dan Amerika.

"Memang, dari nilai belum begitu besar, tapi kami
bersyukur di masa pandemi ini omzet menjadi dua kali
lebih banyak dibanding tahun lalu,” tuturnya.

Menurut Handaka, pihaknya mendapatkan produk ke-
rajinan dari komunitas perajin di berbagai daerah, meski-
pun ada proses finishing dari karyawan PT OOA.
Komunitas tersebut antara lain 3.000 perajin marmer di
Tulungagung, tanaman mendong dan enceng gondok di
Malang. Juga perajin dari seluruh Jawa, Sumatera, Bali,
dan Nusa Tenggara Barat. Kesulitan yang dihadapi, harus
mengirim tenaga ahli untuk membina komunitas agar
kualitas tetap terjaga, tidak sampai menyalahi kesepa-
katan dalam kualitas dan desain dengan principal di luar
negeri.

Dikatakan pula, PT OOA tidak mencari market baru
tapi merebut market dari negara-negara lain yang antara
lain selama pandemi melakukan kebijakan lockdown.

* Bersambung hal 10 kol 1

PENEGAKAN PROTOKOL KESEHATAN

Paling Efektif Cegah Penularan

YOGYA (KR) - Kedisiplinan dan penegakan protokol kese-
hatan diyakini menjadi cara yang efektif untuk mencegah
penularan Covid-19. Oleh karena itu, sejumlah upaya terkait
dengan penegakan protokol kesehatan terus digencarkan
oleh Tim Gugus Tugas Covid-19 dan Polda DIY. Salah satu-
nya adalah kedisiplinan masyarakat dalam memakai masker.

"Penegakan protokol kesehatan bisa dilaksanakan dengan
baik jika ada kesadaran dari seluruh lapisan masyarakat. Jadi
tidak hanya menjadi tanggung jawab dari Pemda atau Polda
DIY,” kata Kabid Humas Polda DIY Kombes Pol Yuliyanto
dalam perbincangan editorial bersama Pemred SKH
Kedaulatan Rakyat, Drs Octo Lampito MPd yang disiarkan di
channel YouTube Kedaulatan Rakyat TV, Sabtu (17/10).

Yuliyanto mengungkapkan, untuk 16 Oktober saja masih
ditemukan 1.433 pelanggar. Kebanyakan mereka tidak me-
makai masker secara benar. Terkait dengan itu, pihaknya
terus menggencarkan operasi yustisi. Tujuannya adalah
mengingatkan masyarakat tentang pentingnya menggunakan
masker. Tindakan itu dilakukan karena Covid-19 masih men-
jadi ancaman bagi siapa saja. "Saya mengajak kepada selu-
ruh lapisan masyarakat untuk proaktif dalam penegakan pro-
tokol kesehatan. Salah satu caranya adalah mengenakan
masker secara benar,” katanya.

Menurut Yuliyanto, pihaknya siap memberikan dukungan
penuh kepada Pemda DIY berkaitan dengan hal tersebut.
Adapun bentuknya dengan memberikan edukasi ke masya-
rakat dan turun langsung ke lapangan untuk mengingatkan
masyarakat yang masih melakukan pelanggaran.

* Bersambung hal 10 kol 6
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Sumber: Kementerian Agama Kanwil Provinsi DIY

Migunani Tumraping Liyan

MARI kita bershodagoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodagoh Bapak/Ini para dermawan
bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuangan KR
setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasional dan
Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening BCA
126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT. (Foto
bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

NO NAMA ALAMAT RUPIAH
680 Ibu Rika Harini ....... 150,000.00
JUMLAH Rp 150,000.00
s/d 16 Oktober 2020 Rp 370,500,000.00
s/d 17 Oktober 2020 Rp 370,650,000.00

(Tiga ratus tujuh puluh juta enam ratus lima pu-
luh ribu rupiah )-d

Siapa menyusul?

KR-Effy Widjono Putro

Dirjen Pengembangan Ekspor Nasional Kemendag Dr Ir Kasan MM (paling kanan) meninjau showroom PT Out Of Asia, Sabtu (17/10).

KANTOR YANG MELANGGAR PROTOKOL

Akan Diberikan Sanksi Tegas

YOGYA (KR) - Mun-
culnya klaster perkan-
toran di segjumlah daerah
termasuk DIY membu-
tuhkan perhatian serius.
Pasalnya, hal itu menjadi indikator bah-
wa penegakan protokol kesehatan belum
dilakukan secara benar. Oleh karenanya,

selain terus menggencarkan edukasi ter-
hadap penegakan protokol kesehatan,
Gugus Tugas Penanganan Covid-19 DIY
juga mengintensifkan pengawasan.
”"Seandainya nanti ada perusahaan
yang abai atau lalai dalam penerapan
protokol kesehatan akan dikenai sanksi
* Bersambung hal 10 kol 3

Anak cerdas,
selalu pakai
masker dan rajin
, cuci tangan.

BANK (§) BPD DIY

Mau bayar biaya sekolah....?
pakai aja [ Bank BPD DIY Mobile
#SemuaJadiMudah
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1. Nasional:

- Pasien positif . 357.762 (+4.301) - Pasien positif 1 3.285 (+24)
- Pasien sembuh  : 281.592 (+4.048) - Pasien sembuh : 2.551 (+48)
- Pasien meninggal : 12.431 (+84) - Meninggal konfirm : 85 (+0)

Sumber: Posko Terpadu Penanganan Covid-19 Pemda DIY dan Nasional. (KR-Riallra/grafis JOS)

DEMI KEPENTINGAN RAKYAT

Presiden Berani Ambil Jalan Terjal

JAKARTA (KR) - Kepala Staf Kepresidenan
Moeldoko menyebut Presiden Joko Widodo berani
mengambil jalan terjal dan menanjak demi kepenting-
an rakyat, salah satunya terkait UU Cipta Kerja yang
bertujuan baik namun mendapat berbagai penolakan.

”Saya melihat ada dua jenis pemimpin. Pemimpin
yang menikmati kemenangannya, akan takut menjadi
tidak populer dengan mengorbankan kepentingan rak-
yatnya. Sedangkan, Presiden Jokowi memilih untuk ti-
dak takut mengambil risiko. Mengambil jalan terjal dan
menanjak,” kata Moeldoko dalam keterangan tertulis-
nya, Sabtu (17/10).

Dia menyadari bahwa langkah Pemerintah terkait
UU Cipta Kerja memang memunculkan risiko dan
perdebatan. Tetapi dia menekankan, seorang pemimpin
harus berani mengambil risiko, seperti yang dilakukan
Presiden Jokowi.

Moeldoko menyampaikan sesungguhnya Presiden se-
dang mengambil sikap terhadap perubahan. Dia mene-
gaskan saat ini diperlukan seorang pemimpin yang
mampu menyiasati tantangan dengan pendekatan anti-
sipasi dan pendekatan inovasi. "UU Cipta Kerja ini
merupakan salah satu pendekatan inovasi sosial yang
mendesak perlu dilakukan Presiden,” ujarnya.

* Bersambung hal 10 kol 3

RENCANA PENGAMANAN DI CANDI BOROBUDUR

Diperkuat Pasukan Berkuda dan Helikopter

MAGELANG (KR) -
Pengamanan di kawasan
Candi Borobudur akan
diperkuat dengan penga-
manan berkuda, dengan
kuda pilihan dari luar
negeri yang memiliki berat
badan ratusan kilogram.
Sabtu (17/10) kemarin di-
lakukan uji coba di ka-
wasan Taman Wisata
Candi Borobudur (TWCB).
Dua ekor kuda dari Be-
landa ditampilkan dalam
kegiatan ini dan sempat
memperoleh perhatian wi-
satawan atau pengunjung
Candi Borobudur.

Ada juga wisatawan yang
menyempatkan foto ber-
sama dengan kuda yang di-
naiki Direktur Polisi Satwa
Korsabhara  Baharkam
Polri Brigjen Pol Drs
Hariyanto SH MHum. Ke-
pada wartawan, Brigjen
Haryanto = mengatakan
Candi Borobudur meru-
pakan salah satu objek

wisata unggulan atau prio-
ritas di Indonesia. "Kalau
selama ini pengamanan di
antaranya dilakukan de-
ngan menggunakan K-9

atau satwa jenis anjing,
nantinya Polres Magelang
akan dilengkapi dengan
pengamanan Satwa Tu-
rangga,” jelasnya.

Kedatangan Polsatwa
Korsabhara Baharkam Pol-
ri ke Magelang, Sabtu ke-
marin, juga untuk memper-
siapkan Polres Magelang

yang akan memiliki pa-
sukan berkuda. Kalau Pol-
res Magelang siap, akan
diberikan dukungan kuda

* Bersambung hal 10 kol 1

SUNGGUH
SUNGGUH

Teviad.
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o TETANGGA saya takut
bebek atau itik. Namun pada
lomba Agustusan lalu dia
ikut lomba menangkap be-
bek dengan mata ditutup
kain. Saat perlombaan ber-
langsung, tetangga saya
bukannya berusaha me-
nangkap bebek, tetapi ma-
lah berteriak-teriak ketaku-
tan setiap kali tak sengaja
menyentuh bebek. Bahkan
bebek yang sudah ter-
tangkap  dilepaskannya.
(Ni’matus Sholihah, Ju-
mog RT 17 RW 02 Ke-
bonsari Madiun, Jawa Ti-
mur)-d

KR-Thoha
Direktur Polsatwa Korsabhara Baharkam Polri pengawalan berkuda di Candi
Borobudur.



